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TINJAUAN UMUM TENTANG PENDIDIKAN TAUHID

A. Pendidikan Tauhid
1. Pengertian Pendidikan Tauhid

Pendidikan merupakan hal yang penting bagihidkgan
manusia. Dengan pendidikan itulah manusia dapai den berkembang
dengan baik, melahirkan kebudayaan dan peaadapositif yang
membawa kebahagian dan kesejateraan hidup merakanHdisebabkan
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorangkimatinggi pula
tingkat kebudayaan dan peradabannya. Kata pkaditerasal dari kata
dasar didik atau mendidik, yang secara harfiamarbe memelihara dan
memberi latihar.

Dalam bahasa Arab kata pendidikan juga bkerdsa kata
rabba-yurabbi-tarbiyatan berarti mendidik, mengasuh dan memelilfara.
Bahasa Arab pendidikan juga sering diambilkan kata ‘allama dan
addaba Kata allama berarti mengajar (menyampaikan pengetahuan),
memberitahu, mendidik. sedang katddaba lebih menekankan pada
melatih, memperbaiki, penyempurnaan akhlak (sopatus) dan berbudi
baik® Namun kedua kata tersebut jarang digunakatuk diterapkan
sebagai wakil dari kata pendidikan, sebab pendmdika harus mencakup
keseluruhan, baik aspek intelektual, moralitagau psikomotorik dan
afektif.

Dengan demikian, ada tiga istilah pendidikan dakamteks Islam
yang digunakan untuk mewakili kata pendidikayaitu tarbiyah,
ta’'lim dan ta'dib Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Katdiyah

dipandang tepat untuk mewakili kata pendidikanekarkata tarbiyah

! Muhibin Syah, M. Ed.Psikologi PendidikanEditor : Anang Solihin Wardan, PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000, him 32.

2 Ahmad Warson MunawwirKamus Al Munawwir (Yogyakarta : PP. Al Munawwir,
1989), him. 504

®Ibid. him. 461 dan 1526
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mengandung arti memelihara, mengasuh dan wli&ndyang ke
dalamnya sudah termasuk makna mengajar atallama dan
menanamkan budi pekeréiddab.*

Walaupun demikian, baikarbiyah, ta’lim dan ta’dib, semua
merujuk kepada Allah. Tarbiyah ditengarai sebag#a bentukan dari kata
Rabb, yang mengacu kepada Allah sebagai RabbahiialaTa’lim yang
berasal dari kata ‘allama, juga menuju kepadllah sebagai Zat
Yang Maha Alim. Selanjutnya kata ta’dib menpplas bahwa sumber
utamapendidikan adalah Allah.

Dalam Kamus Pendidikgn kata pendidikan diartikan sebagai
“upaya membantu peserta didik untuk mengembamgk dan
meningkatkan pengetahuan, kecakapan, nilai,psidan pola tingkah
laku yang berguna bagi hidupnya”.

Dalam kitabAt Tarbiyah wa Thariq At Tadridijelaskan bahwa

OF aidl oa sl aaks) ) asmgs laind sLA 541 g 7B 031 4y
sl o LSCa5 ddy o) Lzdme ©

Pendidikan adalah berbagai macam pengaruh gunahaeamg

hidup seseorang. Jadi pendidikan berarti menyorgg&ehidupan
atau pembentukan pola hidup seseorang.

Adapun arti pendidikan menurut Al Ghazali yaitu

Proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiaamypali
akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuamgya
disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertalhapana
proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab ottaagdan
masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allamgeli menjadi
manusia sempurra.

4 Abdul Halim (ed.),Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan
Praktis (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), him. 25

> St. Vembriarto, dkk.Kamus Pendidikan(Jakarta : Grasindo, 1994), him. 47

® Shaleh Abdul AzizAt Tarbiyyah wa Thariq At TadrigLebanon : Daarul Ma’arif,
1979), him. 13

" Dikutip dalam karya Abidin Ibnu Rusiemikiran Al Ghazali tentang Pendidikan,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him. 56
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Pengertian pendidikan dalam UU RI No. 20 tahun 2@fang
Sistem Pendidikan Nasional Bab I, pasal 1, ayatijelaskan
bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwkijuodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargodaikt secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memikiekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadleterdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan nyii

masyarakat bangsa dan nedara.

dengan demikian dapat ditegaskan bahwa pada hakikgiendidikan
adalah ikhtiar manusia untuk membantu dan mengaraiplertumbuhan
dan perkembangan fitrah (kemampuan dasar) ataungateanusia agar
berkembang sampai titik maksimal sesuai dengananujyang dicita-
citakan.

Kata tauhid berasal dari kata kerahhada yang berarti
“mengesakan, menyatakan atau mengakui Yang Maha®’Bgaksudnya
lalah keyakinan atau pengakuan terhadap keesaah,Adht Yang Maha
Mutlak.

Tauhid menurut pendapat Muhammad Abduh adalah fas&ha
tauhid ialah meyakini bahwa Allah adalah satu,kidda syarikat bagi-
Nya"!° Keyakinan tentang satu atau Esanya Zat Allah,ktitlanya
percaya bahwa Allah ada, yang menciptakan seldarh semesta beserta
pengaturannya, tetapi haruslah percaya kepada Adleimgan segala
ketentuan tentang Allah meliputi Sifdsmadanaf’al-Nya”.**

Dengan demikian, tauhid adalah suatu bentuk pergakian
penegasan bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Edayahg Maha

Suci yang meliputi sifagsmadanaf’al-Nya.

8 UU RI. Tentang Sistem Pendidikan Nasional, tah2®32 him. 3

°® Ahmad Warson Munawwigp. cit, him. 164

19 syekh Muhammad AbdulRisalah At Tauhidterj. H. Firdaus A. N., (Jakarta : Bulan
Bintang, 1992), him. 3

1 Zainuddin,limu Tauhid Lengkap(Jakarta : Rineka Cipta, 1992), him. 1
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Secara sederhana pendidikan tauhid mempunyai watu groses
bimbingan untuk mengembangkan dan memantapkan kpuzam
manusia dalam mengenal keesaan Allah. Menurut Haimuendidikan
tauhid yang dimaksud di sini ialah suatu upaya ydmgas dan
bersungguh-sungguh dalam mengembangkan, mengarahkamimbing
akal pikiran, jiwa,qalbudan ruh kepada pengenalana(rifat) dan cinta
(mahabbah kepada Allah SWT; dan melenyapkan segala s#é#sl,
asma dan dzat yang negatif dengan yang posifdnéfillah) serta
mengekalkannya dalam suatu kondisi dan ruaagd’billah).*?

Pendidikan yang dimaksud ialah agar manusia dapat
memfungsikan instrumen-instrumen yang dipinjamkdiahAkepadanya,
akal pikiran menjadi brilian di dalam memecahkahasaa ciptaan-Nya,
hati mampu menampilkan hakikat dari rahasia itu fisik pun menjadi
indah penampilannya dengan menampakkan hak-hak®Nya.

Pendidikan tauhid yang berarti membimbing atau resrigangkan
potensi (fitrah) manusia dalam mengenal Allah. @@halrhoha
berpendapat, “supaya siswa dapat memiliki dan ng&aitkan terus-
menerus nilai iman dan tagwa kepada Allah Yang MBba sehingga
pemilikan dan peningkatan nilai tersebut dapat memjtumbuhnya nilai
kemanusiaan yang luhut®.

Dengan pendidikan tauhid ini, manusia akan menpadnusia
hamba bukan manusia yardghumanis,kemudian timbul rasa saling
mengasihi, menolong, memberikan hartanya yang l&bgpada mereka
yang membutuhkan, selalu waspada terhadap tipudiaya dan manusia
zalim, dapat belaku sederhazalfud dan hati yangvara.

Dengan demikian pendidikan tauhid mempunyai malkama yWlapat

kita pahami sebagai upaya untuk menampakkan atagakeialisasikan

2 M. Hamdani B. DZPendidikan Ketuhanan dalam IslaSurakarta : Muhammadiyah
University Press, 2001), him. 10

bid., him. 10

4 M. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslanfYogyakarta : Pustaka Pelajar,
1996),him. 62
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potensi laten yang dimiliki oleh setiap manusiang/adalam bahasa
Islamnya potensi laten ini disebut dengan fitralagama. Oleh sebab itu
pendidikan tauhid lebih diarahkan pada pengembandirah
keberagamaan seseorang sebagai manusia tauhid.arDdmga lain
pendidikan tauhid adalah usaha mengubah tingkalu lakanusia
berdasarkan ajaran tauhid dalam kehidupan melahbihgan, pengajaran
dan pelatihan dengan dilandasi oleh keyakinan kepdldh semata.

Hal ini sesuai dengan karakteristik ajaran Islamdge yaitu,
mengesakan Allah dan menyerahkan diri kepada-Ny&hlah yang
mengatur hidup dan kehidupan umat manusia danusellam. Dialah

yang berhak ditaati dan dimintai pertolongan-Rfa.

B. Materi Pendidikan Tauhid

Islam adalah agamavahdaniyah yang meliputi beberapa agama
samawi Islam mendokumentasikan ajarannya dalam Al Qurteam tauhid
merupakan dasar dari beberapa agaaraawi,seperti agama yang dibawa
Nabi Ibrahim dan Nabi lainnya yang menegakkan ajsahid*®

Ajaran tauhid bukanlah monopoli ajaran Nabi Muhamrakan tetapi
ajaran tauhid ini merupakan prinsip dasar dari seajaran agamaamawi
Para nabi dan rasul diutus oleh Allah untuk menyepada pengesaan Allah
dan meninggalkan dalam penyembahan selain AllaHad@an semua nabi
dan rasul membawa ajaran tauhid, namun ada perbedéeam hal pemaparan
tentang prinsip-prinsip tauhid. Hal ini dikarenakangkat kedewasaan berfikir
masing-masing umat berbeda sehingga Allah menyesuduntunan yang
dianugrahkan kepada para nabi- Nya sesuai dengakati kedewasaan
berfikir umat tersebut’

Pemaparan tauhid mencapai puncaknya ketika NabiaMuotad.

diutus untuk melanjutkan perjuangan nabi sebelumRgala masa itu uraian

15 7aky Mubarok Latif, dkk.Akidah Islam Ul Press, Yogyakarta, 1998, him. 80
6 Syekh Muhammad Abu Zahr&\l ‘Agidah Al Islamiyyah (ttp : ‘Udhwal Majmu’,

1969), him. 18
" M. Quraish Shihabyawasan Al Quran(Bandung : Mizan, 1996), him. 19



19

tentang Tuhan dimulai dengan pengenalan perbuaansidat Tuhan yang
terlihat dari wahyu pertama turdh, yaitu yang diawali dengan kata
igra’ (bacalah).

Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tauhid dalg@ndidikan model
Islam merupakan masalah pertama dan utama yangegigakan sehingga
semua orientasi proses pendidikan akhirnya akamimea pada pengakuan
akan kebesaran Allah. Adapun Materi pendidikanithyditu:
1. Adanya Wujud Allah

Untuk membuktikan mengenai wujud Allah, yaitu demgaaya
mengingatkan akal pikiran manusia, mengarahkan gragashnya kepada
fenomena alam semesta, melakukan perbandingan rdelgensi yang
hak, memperhatikan tatanan dan peraturan alam bserlangsungnya
hukum sebab akibat sehingga manusia dapat sampad&euatikonklusi
yang meyakinkan bahwa alam semesta ini mempunycip@n dan
pencipta ini pastivajibul wujudlagi Maha mengetahui, Maha Bijaksana
dan Maha Kuas&.

Bila kita perhatikan alam ini maka timbul kesan rada
persesuaian dengan kehidupan manusia dan maklukPlersesuaian ini
bukanlah suatu yang kebetulan melainkan menunjukkadanya
penciptaan yang rapi dan teratur yang berdasarkiamu idan
kebijaksanaan; sebagaimana siang dan malam, miatimabulan, empat
musim, hewan dan tumbuhan serta hujan. Semua Buasedengan
kehidupan manusia. Hal ini menampakkan kebijaksaffadnan. Dengan
memperhatikan penciptaan manusia, hewan dan Igirmgaunjukkan
bahwa makhluk-makhluk tersebut tidak mungkin ladalam wujud
dengan sendirinya. Gejala hidup pada beberapa olakbba berbeda-
beda. Misalnya tumbuh-tumbuhn hidup, berkembango@anbah.

Hewan juga hidup dengan mempunyai insting, dapagebak,

bekembang, makan dan mengeluarkan keturunan. Mapusi demikian,

¥ Ibid., him 23
¥ M. Hamdani B. Dz.op. cit, him 15
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akan tetapi manusi mempunyai kelebihan yaitu déedikir. Hal ini
menunjukkan adanya penciptaan yang mengehendalayaugebagian
makhluk-Nya lebih tinggi daripada sebagian yang.lai

Selain itu, seseorang bisa mengetahui keberadaaratsetanpa
harus melihatnya secara materi. Dalam kehidupaariskéari ini seseorang
bisa mengakui bahwa untuk mengetahui adanya aragpatdiengan cara
merasakannya dan melihat bekas-bekasnya. Sesememgakui adanya
nyawa tanpa melihatnya sehingga hal ini cukup matkgum asumsi bahwa
untuk membuktikan adanya Tuhan tidak harus dengambpktian
material.

Dalam jiwa manusia sebenarnya telah tertanam spatasaan
adanya Allah, suatu perasaan naluriah (fitrah) ydingptakan oleh Allah
pada diri manusia sendiri; sebagaimana Firman Adalam Surat Ar
Ruum ayat 30:

<

I sl s Y el o8 8 S0 D gl s L sl s

(300l Oalaz Y o T T 12 1,00 a8
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada a@altaa),
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakaranusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitk#lah. (ltulah)
Agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidakgetahui.
(QS. Ar Ruum : 30§°

Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami, babwak
meyakinkan adanya Tuhan (wujud Allah.), akal pikirhendaknya
diarahkan pada fenomena alam, namun mata hati magaug lebih tajam
dan dapat lebih meyakinkan daripada pandangan kesat karena dalam

jiwa manusia sudah tertanam fitrah untuk mengakianga Tuhan.

371

2 Mahmud JunusTarjamah Al Quran Al Karim (Bandung : Al Ma’arif, 1990), him.
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Dengan demikian segala sesuatu itu ada pasti adpamanciptakan, yaitu
Allah Zat Yang Maha Pencipfa.
2. Keesaan Allah

Pendidikan tauhid berikutnya yaitu tentang keesaléah. Ajaran
mengenai keesaan Allah ini, sudah diterangkan glata rasul Allah
sebelum Nabi Muhammad. Hal ini telihat dari bebar&pterangan yang
terdapat dalam Al Quran, misalnya seruan Nabi &ha(QS. 11 : 61),
ajaran Nabi Syu'aib (QS. 11 : 84), ajaran Nabi M(®&. 20 : 13-14),
ajaran Nabi Isa (QS. 5 : 72) dan Nabi lainnya semeagajak kepada
keesan Allah.

Keesaan Allah menurut R. Ng. Ranggawarsita adalkth Au Zat
yang pertama kali ada, Maha Awal, Maha Esa dan Mahe yang
meliputi sifat,asmadan af'al-Nya?* Sementara menurut Quraish Shihab
yang menganalisa katahad (Esa), ia menggolongkan keesaan Allah
menjadi empat yaitu : keesaan Zat, keesan sifasden perbuatan dan
keesaan dalam beribadah kepada-Nya.

Yang dimaksud dengan esa pada Zat ialah Zat Abahtidak
tersusun dari beberapa bagian dan tidak ada sélaguNya. Esa pada
sifat berarti sifat Allah tidak sama dengan siféatsyang dimiliki oleh
makhluk- Nya. Esa padaf'al berarti tidak seorang pun yang memiliki
perbuatan sebagaimana pebuatan Allah. la Maha Bsatidak ada
sesembahan yang patut disembah kecuali Aflah.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa mulai rasutape
sampai generasi terakhir Nabi Muhammad hingga psweabi (ulama),
telah mengajarkan tauhid yang seragam. Yang dinamdksa dalam
ajaran Islam adalah tidak atau bukan terdiri daruon ganda baik pada

2l Sayid Sabig,Anshirul Quwwah fil Islam terj. Haryono S. YusufUnsur-unsur
Dinamika dalam Islam(Jakarta : PT. Intermasa, 1981), him. 7

2 R. Ng. RanggawarsitaVirid Hidayat Jatj (Semarang : Dahara Prize, t.t), him. 17

23 M Quraish Shihabgp cit.,him 33

24 M. Yusran Asmuni)lmu Tauhid (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993), hin. 17
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nama, sifat maupun zat-Nya. Allah adalah Maha EaayYang Maha Suci
yang meliputi nama, sifat daf'al-Nya, tidak ada Tuhan selain Allah.
3. Hikmah Mengenal Allah

Seseorang yang mengenal sesuatu yang telah mearbendénfaat
pada dirinya maka akan mempunyai kesan atau hikerdladap sesuatu
itu. demikian juga apabila seseorang mengenal Tuhelalui akal dan
hatinya maka ia akan merasakan buah kenikmatankei@ahan yang
tercermin dalam dirinya. s

Mengenal fna'rifat) kepada Allah adalah ma'’rifat yang paling
agung. Ma'rifat ini menurut Sayid Sabiq adalah agasg dijadikan
standar dalam kehidupan rohani dan untuk mengdiai Aengan melalui
cara : berfikir dan menganalisis makhluk Allah, daengenal terhadap
namanama dan sifat-sifat All4h.

Sifat berkenalan dengan Tuhan menurut penjelastan Sdlansur
yaitu seseorang merasa berhadapan dengan Tuhadadfedu terasa
benar-benar dalam diri bukan lagi berupa kira-lkatau meraba-raba.
seseorang merasakan dalam dirinya dan alam semdiSt@avah
pengawasan Tuhan dan Tuhan itu memanggilnya supsraoa,
mengabdikan diri serta mendekatkan diri kepada-Mgseorang datang
kepada-Nya dengan mengenal siapa Dia, Zat Yang Mahaa®

Pengalaman ketauhidan yang tercermin pada diri si@anu
disebabkan seseorang telah mengetahui dan mengikeaEnaran
kedudukan Allah, menyadari akan keagungan dan kedredNya sehingga
dari sini segala apa yang dilkukan akan mengarahkaguan
pandangannya ke arah yang baik dan benar. Buahemangna'rifat)
akan adanya Allah ini, di antaranya akan tersingalam bentuk sikap
sebagai berikut :

a. Adanya perasaan merdeka dalam jiwa dari kekuagsaag tain

% Sayid SabigAgidah Islam : Suatu Kajian yang Memposisikan Asebagai Mitra
Wahyy (Surabaya : Al Ikhlas, 1996), him. 41

% A.R. Sutan MansurTauhid Membentuk Pribadi Muslin{Jakarta : Yayasan Nurul
Islam, 1981), him 14
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b. Adanya jiwa yang berani dan ingin terus maju memkebenaran

c. Adanya sikap yakin, bahwa hanya Allahlah yang Mdbaasa
memberi rizki

d. Dapat menimbulkan kekuatan moral pada manusia @teku
Maknawiah) yang dapat menghubungkan manusia desgamber
kebaikan dan kesempurnaan (Allah)

e. Adanya ketetapan hati dan ketenangan jiwa.

f. Allah memberikan kehidupan sejahtera kepada orawmgnim di
dunia®’

Dengan demikian seorang yang yakin akan keesaaahAll
mempunyai sikap hidup optimis yang jauh lebih kuaitbandingkan
dengan orang kafir yang menyekutukan Allah, sebsagi-satuny&abb,
pencipta alam semesta beserta isinya ini. Keimakam hal ini apabila
sudah menjadi kenyatan yang hebat maka akan dapagubah dan
beralih, yang merupakan suatu tenaga dan kekuatgwatdicari akan
datang dengan sendirinya dalam kehidupan sehiggaakan dapat
mengubah manusia yang asalnya lemah menjadi kaikt,dalam sikap,
kemauan, maupun keputusan menjadai penuh harapagdapan ini akan

dibuktikan dengan perbuatan nyata.

C. Dasar dan Tujuan Pendidikan Tauhid
1. Dasar Pendidikan Tauhid
Dasar merupakan fundamental dari suatu bangunan ketgian
yang menjadi sumber kekuatan. lbarat pohon, dasaadalah akar.
Maksud dari dasar pendidikan di sini ialah pandangang mendasari
seluruh aspek aktivitas pendidikan, karena pendidinerupakan bagian
yang sangat penting dalam kehidupan. Dasar perdtidiang dimaksud di

sini adalah nilai-nilai tertinggi yang dijadikan mangan oleh suatu

" Sayyid Sabig,Agidah Islam,terj. Moh. Abdul Rahtomy, (Bandung : Diponegoro,
1996), him. 133-139
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masyarakat itu berlaku sehingga dapat diketahuiapaet penting
keberadaan dasar pendidikan sebagai tempat pijakan.

Dengan demikian setiap usaha, kegiatan dan tindakarg
disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus meraplandasan tempat
berpijak yang baik dan mapan. Pendidikan tauhichg&bsuatu usaha
membentuk insan kamil harus mempunyai landasan keanmsemua
kegiatan pendidikan dikaitkan dan diorientasikan.

Dasar pendidikan tauhid adalah sama dengan peadidd#am,
karena pendidikan tauhid merupakan salah satu adpekpendidikan
Islam, sehingga dasar dari pendidikan ini tidak ladalah pandangan
hidup yang Islami, yang pada hakikatnya merupalianmlai luhur yang
bersifat transendental dan universal yaitu Al Qudan Hadis.

Adapun uraian dasar pendidikan tauhid adalah sebagéut .

a. Al Quran
Di dalam Al Qur'an terdapat banyak ajaran yang eedan
dengan kegiatan atau usaha pendidikan tauhid. Mizadalam surat
Lugman ayat 13, menerangkan kisah Lugman yang nangaaknya
tentang tauhid,

(15 10L)) akee ;_JLS AN AJJ\J B ANE T
Hai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah. Sgguhnya
mempersekutukan Allah itu adalah aniaya yang befas.
Lugman : 13Y3
Pengajaran yang disampaikan Lugman kepada anaknya,
merupakan dasar pendidikan tauhid yang melarangubgersyirik,
karena pada hakikatnya pendidikan tauhid adalaldigéan yang
berhubungan dengan kepercayaan akan adanya Alhajani&keesaan-
Nya, sehingga timbul dalam ketetapan dalam hatiukuntidak
mempercayai selain Allah. Kepercayaan itu dianueka kebutuhan
(fitrah) dan harus merupakan kebenaran yang dketaplalam hati

sanubarinya.

% Mahmud Junusp.cit., him. 371
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Dengan demikian, memberikan pendidikan tauhid ke@adhk
didik (orang yang belum tahu) sebagai dasar hidapdsgn dasar
pendidikan sebelum memberikan pengetahuan laintadaindar dari
azab Allah.

Pada dasarnya semua rasul yang diutus oleh Allalatadintuk
menegakkan kalimat tauhid. Sebagaimana Firman AIAMT
) o ) Jsds e SIS 5 sl

(25 «LY))
Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelamuk
melainkan Kami wahyukan kepadanya, “Bahwasany tidka

Tuhan melainkan Aku maka sembahlah olehmu sekalkam
Aku. (QS. An Biya’ : 25f°

OB TN A Y &

Ayat ini menjelaskan bahwa semua rasul itu diutes @llah
untuk menegakkan kalimat tauhid. Tugas mereka ysiigg pokok
dan utama adalah menyeru manusia untuk bertaulpddke Allah,
dengan menyatakan bahwa tidak ada Tuhan yang belisaknbah
selain Allah. Seruan para rasul itu tentu dengaraloie proses
pendidikan, yaitu dengan memberikan pengajaraangitetauhidan.

Pemberian pengajaran tauhid pada diri manusia, pada
hakikatnya adalah menumbuhkan dan mengembangkagetahiian
manusia dalam memahami tauhid tersebut sebab setinpsia sudah
dibekali fitrah tauhid oleh Allah. Sebagaimana FntAllah

Gl Ve S L DBl G LA B
(30:p3 )05 ¥ 00 58T 55 2 2 2

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah moiptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubaharapidah
Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakasnusia
tidak mengetahui. (QS. Ar-Ruum : 9)

29 |pid., him. 292
%0 |pid., him. 325
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Ayat di atas menegaskan bahwa manusia diciptalenAllah
dengan dibekali fitrah tauhid, yaitu fitrah untukladu mengakui dan
meyakini bahwa Allah itu Maha Esa, yang menciptaam semesta
beserta pengaturannya dan wajib untuk disembahh &deena itu,
untuk mejadikan fitrah ini tetapksisdan kuat, maka diperlukan suatu
upaya untuk selalu menumbuhkembangkan dalam kedidup
pemiliknya dengan melaui pendidikan tauhid, agamusa selalu

ingat dan dekat kepada Tuhannya.

b. Hadis

Hadis merupakan dasar kedua setelah Al_Qur’an.dHagliisi
petunjuk untuk kemaslahatan hidup manusia dan umterkbina umat
menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertaipah tujuan
pendidikan yang dicanangkan dalam Islam.

Dalam sejarah pendidikan Islam, Nabi Muhammad telah
memberikan pendidikan secara menyeluruh di rumatahudan di
masjid-masjid. Salah satu rumah sahabat yang Kgaditempat
berlangsungnya pendidikan yang pertama adalah myaafArkam di
Mekkah, sedang masjid yang digunakan untuk kegip&anbelajaran
adalah masjid Nabawi di Madinah.

Adanya kegiatan belajar mengajar yang dilakukar dlabi
Muhammad dan dilanjutkan oleh pengikutnya, merupakealisasi
sunnah Nabi Muhammad sendiri. Adapun hadis yanggiian dengan

pendidikan tauhid ialah
bt ke ade A Lo @) gy JU Jsi O i) 58 o e

(31(,.1..,.,6 09 )AJLM}L&} &) 29 45‘.3).@.3 ob;ié sj)a_a.h QSLC "U)-Z M Jjjjﬁ
Dari Abu Huraira, ia berkata : Rasulullah saw. Bbda tidak
ada seorang anak pun kecuali dilahirkan dalam leaflaah
(suci), maka orang tuanyalah yang menjadikannyaudfiah
Nasrani, dan Majusi. (HR. Muslim).

31 Muslim, Shahih Muslimjuz Il, ( Bairut : Darul Kutub, Al Alamiah, tt), h. 458
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2. Tujuan Pendidikan Tauhid

Suatu usaha atau kegiatan dapat terarah dan mersagaan
sesuai dengan yang diharapkan maka harus ada riypjasemikian pula
dengan pendidikan. Suatu usaha apabila tidak meyapunjuan tentu
usaha tersebut dapat dikatakan sia-sia belaka.afujmenurut Zakiah
Daradjat ialah “suatu yang diharapkan tercapaiaetesaha atau kegiatan
itu selesai”®?

Apabila pendidikan dipandang sebagai suatu usal@unproses
yang betahap dan bertingkat maka usaha atau piosed&kan berakhir
manakala tujuan akhir pendidikan sudah tercapamuademikin tujuan
pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuf tia statis tetapi ia
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian smsgorberkenaan
dengan seluruh aspek kehidupannya.

Tujuan pendidikan secara umum menurut pendapat nHasa
Langgulung adalah “maksud atau perubahan-perubygdram dikehendaki
dan diusahakan oleh pendidik untuk mencapaifiy@endapat ini bila
dianalisis, pada dasarnya tujuan pendidikan adadaksud belajar yang
dikomunikasikan secara jelas, meliputi tingkah lalan kondisi-kondisi
tertentu yang diharapkan muncul di dalamnya setéiédksanakannya
proses belajar mengajar.

Sedangkan tujuan pendidikan menurut UU PendidigkahiUntuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhidia, sehat,
berilmu, mandiri dan menjadi warga Negara yang desais serta
bertanggung jawa¥’

%2 7akiah Daradjat, dkkllmu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him. 29

% Hasan Langgulungylanusia dan Pendidikan : Suatu Analisia Psikoldgjisafat dan
Pendidikan (Jakarta : Pustaka al-Husna, 1986), him. 59

% UU RI, No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional, hin. 6
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Tujuan pendidikan menurut UU Pendidikan pada haRkika
adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal y#erpentuk dalam pribadi
manusia yang diinginkan, yang mempengaruhi dalaitage lahiriah.

Tujuan pendidikan menurut pendapat Al Ghazali, gainaana
yang dikutip oleh Abidin Ibnu Rusn ialah Pendidikdalam prosesnya
haruslah mengarah kepada pendekatan diri kepadah Aldan
kesempurnaan insani, mengarahkan manusia untuk ap&ndujuan
hidupnya yaitu bahagia dunia dan akhirat, karenail hdari ilmu
sesungguhnya adalah mendekatkan diri kepada Allailnan semesta
alam®

Sedang menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan pendidikaah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Oleh laren pendidikan
haruslah meliputi seluruh aspek manusia, untuk agenpnanusia yang
menghambakan diri kepada Allah, yang dimaksudkanngaie
menghambakan diri ialah beribadah kepada Affah.

Secara khusus tujuan pendidikan tauhid menurut iGh@boha
adalah untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allalg¥Ydaha Esa dan
untuk menginternalisasikan nilai ketuhanan sehingg@at menjiwai
lahirnya nilai etika insant’

Tujuan pendidikan menurut ketiga pendapat di gtada dasarnya
adalah tujuan yang berkaitan dengan pendidikan yaergorak Islam.
Dalam hal ini Islam menghendaki agar manusia dgligaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yargiskgn oleh Allah.

Tujuan hidup manusia dalam Islam ialah beribadandRlikan
tauhid sebagai salah satu aspek pendidikan Islampeneyai andil yang
sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikaamlsl Menurut

% Abidin Ibnu Rusnpp. cit, him. 57

% Ahmad Tafsir,llmu pendidikan dalam Perspekiif IslarfBandung : Rosda Karya,
2000), him. 46

37 M. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslaniYogyakarta : Pustaka Pelajar,
1996), him. 72



29

Zainuddin, tujuan dari hasil pendidikan tauhid dagieumuskan sebagai

berikut:

1. Agar manusia memperoleh kepuasan batin, keselamalzam
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, sebagaimsaag
dicitacitakan.

Dengan tertanamnya tauhid dalam jiwa manusia mak@ugeia
akan mampu mengikuti petunjuk Allah yang tidak mkingsalah
sehingga tujuan mencari kebahagiaan bisa tercapai.

2. Agar manusia terhindar dari pengaruh akidah-akidghng
menyesatkan (musyrik), yang sebenarnya hanya Ipgidgilan atau
kebudayaan semata.

3. Agar terhindar dari pengaruh faham yang dasarnyayahaeori
kebendaan (materi) semata. Misalnya kapitalismemukoesme,
materialisme, kolonialisme dan lain sebaifya.

Dengan demikian, tujuan dari pendidikan tauhid aldal
tertanamnya akidah tauhid dalam jiwa manusia sekaed, sehingga
nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupaarsélari sesuai dengan
ajaran Islam. Dengan kata lain, tujuan dari pemdili tauhid pada
hakikatnya adalah untuk membentuk manusia tauhidnudia tauhid
diartikan sebgai manusia yang memiliki jiwa tauhidng dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari raelpkerilaku yang
sesuai dengan realitas kemanusianya dan realitas gkmesta, atau

manusia yang dapat mengaktualisasikan nilai-raiah.

D. Metode Pendidikan Tauhid
Tauhid merupakan masalah yang paling mendasar tanaudalam
Islam. Namun demikian masih banyak dari kalangamnawang belum
mengerti, memahami dan menghayati sebenarnya alk&kmamdan hakikat
dari tauhid yang dikehendaki Islam, sehingga tigdlikit dari mereka secara
tidak dasar telah terjerumus ke dalam pemahamaanggrkeyakinan yang

3 Zainuddin,op. cit, hin. 8-9
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keliru atau salah diartikan.Umat Islam harus menmaldan mengerti risalah
yang dibawah Rasulullah saw.

Dalam pembahasan metodologi pengajaran, yang pigukrhatikan
adalah pengertian metodologi pengajaran itu serdetodologompengajaran
dapat diartikan sebagai ilmu yang harus dilaksamakduk mencapai tujuan
tetentu. Dalam konteks pengajaran maka yang dindakeidalah proses
penyajian bahan pengajaran; proses komunikasi @tidlkkamgan siswa untuk
mencapai tujuan pengajarzh.

Dilihat dari jenisnya ada beberapa metode pengajgeng dapat
diterapkan sesuai dewngan materi dan tujuan yaag dicapai. Beberapa
metode itu antara lain:

Metode ceramah,

Metode tanya jawab dan diskusi,

Metode drill,

Metode demonstrasi dan eksperimen,
Metode pemberian tugas (resitasi)

Metode kerja kelompok,

Metode bermain peranan/ sosio drama, dan

© N o 0o B~ W DN PE

Metode karya wisat¥.

Pelaksanaan berbagai pengajaran atau pendidik&erisifat fleksibel
dan sangat bergantung pada berbagai faktor. Mertidak) dapat dikatakan
ada satu metode tertentu yang selalu terbaiksingle methode is the best
namun dalam konteks pendidikan Islam, apalagi pket tauhid, perlu
diajarkan dengan metode keteladanan, baik saaglas knaupun dalam sikap
dan perilaku sehari-hari, karena agama Islam selaaber nilai dan sebagai
sumber tatanan kehidupan masih bersifat abstratukUtu nilai-nilai Islam
perlu ditampakkan dalam wujud konkrit yang berupeteladanan dan

pembiasaan.

** Djamaludin darwisDinamika Pendidikan Islam: Sejarah Ragam Dan Kelagatan
(Semarang RasAil,2006), him. 107
“Ibid, him 107



